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BAB V  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Pada tahun 2020 dunia digemparkan dengan virus baru yang bernama Covid-

19 yang menyebabkan pembatasan sosial besar-besaran. Demi mencegah penyebaran 

virus Covid-19 ini segala kegiatan yang dilaksanakan diluar rumah harus ditiadakan 

begitu juga dengan begitu juga dengan Karantina Tahfizh Al-Qur'an. Yayasan 

Karantina Tahfizh Al-Qur'an memiliki cabang-cabang yang tersebar di seluruh 

Indonesia salah satunya yaitu Karantina Tahfizh Al-Qur'an nasional cabang 

Kalimantan Selatan. Biasanya Karantina Tahfizh Al-Qur'an cabang Kalimantan 

Selatan ini dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi untuk mencegah penyebaran 

virus Covid-19  maka lembaga mencoba menyelenggarakan pertama kalinya secara 

online yaitu pada bulan Ramadhan bertepatan dengan tanggal 24 April sampai dengan 

tanggal 20 Mei tahun 2020, ada beberapa lembaga yang terdaftar sebagai lembaga 

mitra yayasan Karantina Tahfizh Al-Qur'an cabang Kalimantan Selatan salah satunya 

yaitu yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah yang terdapat memiliki perbedaan 

dibandingkan lembaga lainnya yang melaksanakan Karantina Tahfizh online.  

Dalam pelaksanaan Karantina Tahfizh Al-Qur'an Online di yayasan Qur'ani 

Qaryah Thayyibah, program-program seperti Tahfizh, Tahsin, dan Murajaah tetap 

menjadi program inti di Karantina Tahfizh Al-Qur'an cabang Kalimantan Selatan ini, 



144 
 

 
 

adapun program tambahan yang tidak ada di karantina tahfizh secara offline yaitu 

matsurat pagi dan petang. Kegiatan peserta Karantina Tahfizh Al-Qur'an Online ini 

dimulai dari 04.00 Wita hingga 21.30 Wita tidak jauh berbeda dengan tatap muka yang 

biasanya dilaksanakan, yang menjadi pembeda yaitu terletak pada waktu setoran yang 

lebih sedikit dengan karantina offline, yang sangat berpengaruh pada Karantina 

Tahfizh Al-Qur'an Online yaitu pada kontrol peserta yang kurang maksimal dalam 

menjalankan seluruh kegiatan yang sudah ditentukan. Faktor pendukung dari pada 

kegiatan ini yaitu, para peserta tidak perlu repot untuk datang ke tempat kegiatan 

karantina terlebih bagi peserta dari luar kota seperti di daerah Hulu Sungai dan Kalteng, 

perhatian orang tua yang selalu mengingatkan kepada anaknya untuk selalu sedia 

dalam mengikuti rangkaian kegiatan Karantina Tahfizh online dan kemandirian 

masing-masing peserta juga tidak kalah penting. Pada Faktor penghambatnya, 

penggunaan aplikasi Whatsapp sebagai media dalam menghafal di karantina dirasa 

kurang maksimal karena kebanyakan peserta dan muhafidz mengeluhkan jaringan yang 

sering gangguan ketika mereka setoran hafalan, serta kurangnya perhatian orang tua 

dan rasa malas yang timbul pada masing-masing peserta. Metode hafalan Karantina 

Tahfizh Al-Qur'an online di Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah ialah metode Yadain 

dengan menggabungkan semua kemampuan panca indera, tetapi pengelola 

mempersilahkan dan memeberikan keleluasaan kepada masing-masing peserta tentang 

metode hafalan, yang mana yang paling mudah, sehingga kebanyakan mereka 

menggunakan metode pengulangan sehingga metode ini hampir serupa dengan metode 

Takrir. 
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B. Saran-Saran 

 
Dengan berdasarkan kelebihan dan kekurangan dalam penelitian ini, kiranya ada 

beberapa saran yang perlu disampaikan oleh peneliti antara lain: 

Untuk lembaga yang penulis teliti agar kiranya dapat menjadi tambahan informasi 

untuk perkembangan lembaga atau lembaga lain yang berkaitan dengan tahfizh Al-

Qur'an, di samping itu juga untuk memperkaya bagi masyarakat luas tentang Karantina 

Tahfizh Al-Qur'an yang dilaksanakan secara online di yayasan Qur'ani Qaryah 

Thayyibah serta problem-problem yang. Untuk peserta Karantina Tahfizh dan juga 

penghafal Al-Qur'an agar kiranya penelitian ini bisa menambah wawasan tentang 

metode menghafal Al-Qur'an secara online, baik dari sisi setoran maupun murajaah, 

dan yang terakhir dapat menambah informasi tentang pemanfaatan media sosial lebih-

lebih dalam menghafal Al-Qur'an.  

Untuk para akedemisi yang mungkin ingin melakukan penelitian yang serupa agar 

kiranya dapat meneliti ke tempat yang berbeda atau mengembangkan permasalahan 

yang ada seperti efektifitas karantina tahfizh online, problematika, tanggapan 

masyaikh-masyaikh Al-Qur'an tentang penggunaan media sosial dalam menghafal, 

tren tahfizh di kalangan anak muda, dan yang terakhir peran selebgram yang 

mempengaruhi terhadap minat anak muda zaman sekarang untuk menghafal Al-Qur'an 

serta apasaja yang kiranya bisa menjadi tambahan informasi dan memperkaya 

pengetahuan khususnya di bidang Al-Qur'an.


